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ABSTRAK 

 

Judul skripsi ini adalah "Kerjasama Guru dan Orang Tua dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar Negeri 25 

Lembah Melintang di Pasaman Barat" disusun oleh Nursaptia Fitri NIM 

2114070015. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena rendahnya motivasi belajar peserta 

didik, dimana salah satu indikator atau penyebab rendahnya motivasi belajar 

peserta didik disebabkan kurangnya kerjasama guru dan orangtua. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat bentuk kerjasama guru dan orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Jenis penelitian adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus adapun 

instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Subjek penelitian ialah kepala sekolah, pendidik kelas V, orang tua, 

peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah pedoman 

wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi. Triangulasi yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah triangulasi sumber. Teknik analisis data terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, 

penarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ditemukan: (1) kerjasama guru dan orang tua tergolong 

kurang di karenakan beberapa faktor salah satunya yaitu keterbatasan waktu 

beberapa orang tua yang tidak bisa menghadiri setiap pertemuan yang dilakukan 

di sekolah. Pihak sekolah juga belum pernah mengadakan sebuah kegiatan 

pelatihan atau workshop yang ditujukan untuk orang tua peserta didik mengenai 

cara membimbing, mengajarkan dan memberikan motivasi yang baik kepada 

peserta didik. (2) motivasi belajar peserta didik tergolong pada kategori rendah 

karena masih banyaknya peserta didik yang mengobrol dengan temannya dan 

perhatian peserta didik yang mudah teralihkan dengan kegiatan lain yang sedang 

dilakukannya. (3) bentuk kerjasama guru dan orang tua dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik masih kurang efektif karena pihak sekolah belum 

menyediakan forum khusus untuk membahas mengenai perkembangan peserta 

didik, Tanpa komunikasi yang baik informasi yang harusnya di dapatkan oleh 

orang tua mengenai kondisi peserta didik menjadi terhalang, kemudian bisa 

menghambat kemajuan motivasi belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, diharapkan guru dan orang 

tua agar dapat berperan aktif dalam menjalin kerjasama serta komunikasi yang 

lebih efektif lagi. Dengan saling memberikan informasi terkait peserta didik baik 

bagaimana kondisi ketika di sekolah maupun ketika berada di rumah. Kemudian 

pihak sekolah menyedikan forum khusus untuk pendidik dan orang tua agar bisa 

bertukar informasi terkait peserta didik dan mengadakan pelatihan / workshop 

untuk orang tua tentang mendidik, mengajarkan bagaimana cara memberikan 

motivasi belajar yang baik untuk peserta didik. Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan dapat meneliti yang lain hal apa saja yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik selain kerjasama guru dan orang tua. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Intinya  dalam pembelajaran peserta didik harus sangat di jadikan 

sebagai sebuah objek dan harus di perhatikan oleh pendidik, karena sejatinya 

peserta didik itu masih sangat membutuhkan perhatian dari gurunya dalam 

proses pembelajaran. 

 Kegiatan belajar mengajar bukan hanya pendidik saja yang harus aktif, 

tetapi peserta didik pun harus aktif juga dalam kegiatan pembelajaran. Agar 

terciptanya kegiatan belajar mengajar yang baik. 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik baik secara langsung seperti tatap muka ataupun secara tidak 

langsung, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

menggunakan bahan pelajaran, metode penyampaian, strategi pembelajaran, 

dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.  

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 

sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang 

pendidikan. Menurut Hilgard belajar adalah suatu proses dimana suatu 

perilaku muncul atau berubah karena adanya respon terhadap suatu situasi. 

Orang tua merupakan sekolah pertama bagi anak sebelum anak 

memasuki sekolah formal. Di mana orang tua memiliki peran yang sangat 

penting dalam memberikan motivasi kepada anak dalam belajar. Dalam hal 
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ini orang tua bisa memberikan semangat agar anak lebih giat dalam belajar, 

sama hal nya dengan peran pendidik di sekolah yang harus memberikan 

motivasi agar anak tersebut memiliki semangat belajar yang baik. (Astriani, 

2023) 

Kerjasama adalah suatu usaha bersama antara individu yang satu 

dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan bersama. Sedangkan menurut 

Lewis Robert L. Clistrap (dalam Akhmad Sayuti, dkk 2022 :7) kerjasama 

adalah suatu kegiatan dalam berkelompok untuk mengerjakan atau 

menyelesaikan suatu tugas secara bersama-sama. Menurut KBBI, kerjasama 

adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, 

pemerintah, dan sebagainya) untuk mencapai tujuan bersama. (Nurdelila 

2022: 106) 

Pendidik dan orang tua pada hakikatnya memiliki tujuan dan peran 

yang sama dalam pendidikan. Pendidikan adalah tanggung jawab bersama 

baik itu orang tua, pendidik, masyarakat dan pemerintah. Dengan demikian 

pihak yang terkait harus mampu senantiasa menjalani kerjasama dan interaksi 

dalam rangka menciptakan kondisi belajar yang sehat bagi peserta didik. 

Dengan adanya kerja sama dan interaksi dalam rangka menciptakan kondisi 

dan lingkungan belajar yang baik bagi peserta didik dapat melaksanakan 

tugas dan kewajibannya sebagai pelajar, yaitu belajar dengan tekun dan 

semangat. Oleh sebab itu pentingnya kerjasama antara pendidik dan orang tua 

peserta didik. Hal ini apabila tidak tercapai dengan baik akan berimplikasi 

pada kemunduran kualitas proses belajar mengajar dan tentunya akan 
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menurunnya mutu pendidikan dan khususnya akan menghambat prestasi 

belajar peserta didik. (Ummu Jauharin Farda, dkk 2024: 19) 

Adanya kerjasama diharapkan peserta didik memiliki kesadaran dalam 

meningkatkan motivasi belajarnya. Tanpa adanya dorongan yang kuat peserta 

didik tidak akan memiliki kesadaran yang tinggi bahwa pembelajaran itu 

penting bagi dirinya, baik untuk pada saat ini maupun untuk masa depannya. 

Motivasi adalah suatu perubahan yang terdapat pada diri seseorang 

untuk melakukan suatu guna mencapai tujuan. Motivasi sebagai suatu 

perubahan energi dalam diri seseorang yang di tandai dengan munculnya 

perasaan dan di dahului dengan adanya tujuan. 

Banyak teori motivasi yang berasal dari  kebutuhan, kebutuhan yang 

menjadi penyebab seseorang berusaha untuk dapat memenuhinya. Motivasi 

adalah proses psikologis yang menjelaskan mengenai perilaku seseorang. 

Perilaku hakikatnya merupakan sebuah harapan yang tertuju pada satu 

tujuan. (Daberi, 2023) 

Konsep di atas memiliki makna bahwa motivasi belajar adalah 

dorongan baik internal atau eksternal yang membuat seseorang bertindak 

dalam rangka mencapai tujuan yaitu hasil belajar yang maksimal. Belajar 

dan motivasi memiliki keterkaitan yang sangat erat, motivasi akan 

mendorong hasil belajar menjadi lebih baik. Motivasi bagi pendidik dan 

peserta didik sangat penting, bagi peserta didik motivasi menunjukkan 

kekuatan belajar, mengarahkan kegiatan belajar, membesarkan semangat 
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belajar, menunjukkan adanya proses belajar berkesinambungan. Sedangkan 

bagi pendidik motivasi membangkitkan semangat peserta didik, memahami 

masing-masing motivasi peserta didik, memahami peranan pendidik, 

peluang unjuk kerja. Clayton Aldelfar (dalam M. Andi Setiawan 2020: 30-

31) motivasi belajar adalah kecendrungan peserta didik dalam melakukan 

kegiatan belajar yang di dorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi hasil 

belajar sebaik mungkin. Motivasi belajar juga merupakan kebutuhan untuk 

mengembangkan kemampuan diri secara maksimal sehingga mampu 

berbuat yang lebih baik, berprestasi dan kreatif. Abraham Maslow (dalam 

M. Andi Setiawan 2020: 31).  

Orang tua, keluarga, sekolah dan masyarakat berkontribusi pada 

lingkungan keseluruhan tempat pendidikan dan perkembangan anak terjadi. 

Anak-anak memanfaatkan semua atau sebagian besar masa kanak-kanaknya 

di dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Harapan terbaik untuk 

mendapatkan pendidikan yang baik di sekolah dasar adalah meningkatkan 

keterlibatan orang tua dan masyarakat yang terlihat pada sekolah-sekolah 

dasar yang berhasil. Arita Marini (2014: 93) 

Ahmadi (dalam Abdul Kadir, dkk 2015: 180) antara keluarga dan 

sekolah terjadi pada kerjasama orang tua dengan pihak pendidik. Kerjasama 

tersebut dibutuhkan untuk memantau kemajuan anak dalam proses 

pendidikan, baik kemajuan dalam ranah intelektual maupun psikologis. 
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Martin Luther berkeyakinan bahwa keluarga sebagai institusi yang 

paling penting untuk membuat dasar pendidikan dan perkembangan bagi 

anak. Dua pandangan ini menunjukkan bahwa Luther menempatkan 

pendidikan sebagai suatu yang penting dalam hidup anak. Tanpa pendidikan 

anak tidak akan mendapatkan bekal bagi hidupnya kelak. Agar anak 

memperoleh bekal yang maksimal, sekolah dan keluarga perlu bermitra. 

Keluarga dan sekolah perlu dijadikan sarana religius dan penegak moral 

(dalam Yus Anita 2015: 1) 

Ayat Al-Qur’an tentang pentingnya kerjasama 

ثمِِّْ عَليَ تعَاَوَنوُْا وَلَِّ وَالتَّقْوٰى ِّ الْبرِِِّّ عَليَ وَتعَاَوَنوُْا وَاتَّقوُا          وَالْعدُْوَانِِّ الِْ  

اِنَِّّ الٰلَِّّ  الْعِقاَبِِّ شَدِيْدُِّ الٰلَِّّ ۗ   

Artinya:“Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

sangat berat siksaan-Nya.” (Q.S Al-Ma’idah [5] : 2). 

Tafsir surat Al-Maidah ayat 2 menurut tafsir Almaraghi dapat 

dijelaskan bahwa “perintah bertolong-menolong dalam mengerjakan 

kebaikan dan takwa, adalah termasuk pokok-pokok petunjuk sosial dalam 

Al-Qur’an. Karena, Allah SWT mewajibkan kepada manusia agar saling 

memberi bantuan satu sama lain dalam mengerjakan apa saja yang berguna 

bagi umat manusia, baik pribadi maupun kelompok, baik dalam perkara 

agama maupun dunia, juga dalam melakukan perbuatan takwa, yang dengan 

itu mereka mencegah terjadinya kerusakan dan bahaya yang mengancam 

keselamatan mereka”. 
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Berdasarkan hasil observasi di SDN 25 Lembah Melintang tentang 

kerjasama guru dan orang tua dengan motivasi belajar peserta didik dan 

wawancara yang dilakukan pada tanggal 18 Februari 2025 dengan ibu Eka 

Wiyanti selaku guru kelas I mengatakan guru dan orang tua menjalin 

komunikasi salah satunya yaitu melalui grup WA untuk mendiskusikan 

permasalahan anak, misalnya anak sudah beberapa hari tidak hadir ke 

sekolah. Adapun dampak terjalinnya kerjasama guru dan orang tua sangat 

besar karena anak-anak di sekolah itu hanya setengah hari lebih banyak 

menghabiskan waktunya di rumah bersama orang tua maka dari itu harus 

ada kerjasama guru dan orang tua, kita bisa melihat perbedaan antara orang 

tua yang aktif mendampingi anaknya dengan orang tua yang kurang aktif 

mendampingi anaknya hasil belajarnya akan terlihat. Apabila orang tua aktif 

mendampingi anak maka hasil belajar akan bagus sedangkan orang tua yang 

kurang aktif mendampingi anak hasil belajarnya tidak akan bagus, cara guru 

membangun komunikasi yang baik dengan orang tua yaitu melalui 

pertemuan saat pertama kali dan ketika menjemput anak. (Eka Wianti, 2025) 

Berdasarkan hasil wawancara bersama bapak Agusdin pada tanggal 18 

Februari 2025 mengatakan motivasi belajar peserta didik tergolong sedang 

karena di lihat dari faktor kurangnya dukungan orang tua kepada peserta 

didik karena pada umumnya ayahnya bekerja sebagai pemanen sawit dan 

ibunya juga ikut pergi ke kebun sehingga kurang memperhatikan anak 

kemudian disebabkan posisi sekolah yang terletak di ujung desa. (Agusdin, 

2025) 
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Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Fitri Yunita pada tanggal 

18 Februari 2025 selaku guru kelas 4 mengatakan kurangnya dukungan dan 

perhatian yang diberikan orang tua kepada anak, karena salah satu faktornya 

yaitu orang tua peserta didik yang bercerai sehingga memberikan dampak 

yang kurang baik terhadap peserta didik. (Fitri Yunita, 2025) 

Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Meiwinda Sari pada 

tanggal 18 Februari 2025 selaku guru kelas 6 mengatakan salah satu cara 

menjalin kerjasama guru dan orang tua yaitu pihak sekolah memberi agenda 

harian yang wajib di isi oleh peserta didik sehingga di sini peran orang tua 

di butuhkan untuk mengingatkan peserta didik untuk mengisi agenda harian 

mereka. Tetapi hal ini juga kurang berjalan dengan lancar, masih banyak 

peserta didik yang tidak mengisi agenda harian tersebut di karenakan 

kurangnya peran dan perhatian orang tua dalam kegiatan anak. Karena 

orang tua peserta didik tersebut sibuk dalam pekerjaannya. (Meiwinda Sari, 

2025) 

Kondisi motivasi belajar peserta didik di SDN 25 Lembah Melintang 

tergolong sedang terlihat dari kurangnya rasa semangat peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar, dan tidak menyelesaikan tugas yang 

diberikan dengan baik. Faktor-faktor seperti kurangnya dukungan, perhatian 

dari orang tua peserta didik, metode mengajar yang monoton. Maka dari itu 

pentingnya menjalin kerjasama yang baik antara guru dan orang tua agar 

bisa saling bertukar informasi dan pembelajaran seperti apa yang cocok. 
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Maka penulis mengambil kesimpulan permasalahan dalam kerjasama 

guru dan orang tua salah satunya yaitu kurangnya komunikasi yang efektif 

dan keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak. Orang tua yang 

sibuk dengan pekerjaan sehari-hari baik sebagai pegawai maupun petani, 

seringkali tidak memiliki waktu untuk berpartisipasi dalam kegiatan sekolah 

atau berdiskusi dengan pendidik mengenai perkembangan akademik dan 

sosial anak mereka. Hal ini menyebabkan orang tua tidak mengetahui 

tantangan yang di hadapi anak di sekolah. 

Arah yang lain, pendidik kesulitan untuk menjangkau atau 

memberikan informasi kepada orang tua tentang kebutuhan serta kemajuan 

peserta didik di kelas. Ketika komunikasi antara guru dan orang tua berjalan 

kurang efektif mengenai informasi penting mengenai perkembangan anak, 

seperti masalah akademik, perilaku dikelas, dan kebutuhan khusus tidak 

dapat tersampaikan dengan efektif. Akibatnya orang tua tidak menyadari 

masalah yang di hadapi anak mereka sehinga tidak dapat memberikan 

dukungan yang di perlukan di rumah.  

Kurangnya kerjasama pendidik dan orang tua dapat menciptakan 

ketidakseimbangan antara harapan sekolah dan realita yang dihadapi anak 

di rumah. Misalnya seorang guru mengharapkan anak untuk menyelesaikan  

tugas/ pekerjaan rumah yang di berikan guru di sekolah, orangtua tidak 

mengetahui adanya tugas tersebut dan hal-hal seperti ini menjadi terabaikan 

oleh orang tua yang dapat mengakibatkan anak merasa kurang diperhatikan 

dan kurang di dukung dalam proses belajar mereka. Hal ini juga dapat 
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mengakibatkan anak-anak merasa kesulitan dalam menyelesaikan tugas-

tugas sekolah, yang dapat mempengaruhi prestasi akademik mereka dan 

motivasi belajar. 

Bila permasalahan ini tidak di atasi, dampaknya akan terjadi prestasi 

akademis yang menurun tanpa dukungan dari orang tua peserta didik 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah dan 

memahami materi pelajaran, peserta didik yang merasa kurang di dukung 

oleh orang tua dan pendidik mereka akan merasa bahwa tidak ada yang 

peduli dengan perkembangan mereka. 

Solusi dari permasalahan tersebut yaitu dengan cara sekolah dapat 

mengadakan pertemuan rutin antara pendidik dan orang tua, menjalin  

kerjasama yang harmonis, terbuka, dan mudah antara guru dan orang tua 

peserta didik. Melibatkan orang tua peserta didik apapun yang terkait 

mengenai peserta didik, memberikan penghargaan kepada orang tua peserta 

didik karena telah ikut serta dalam berpartispasi terkait peserta didik. 

Pertemuan ini memberikan kesempatan kepada orang tua untuk bertanya 

tentang anak mereka.  

Penelitian yang telah dilakukan Jaynes 2016 (dalam Rita Aryani,dkk 

2025: 110) menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka antara orang tua 

dan pendidik dapat meningkatkan kepercayaan diri anak dan hasil belajar 

mereka. Ini berarti bahwa ketika orang tua terlibat dalam proses pendidikan, 

anak-anak merasa lebih di dukung dan termotivasi untuk belajar. Misalnya, 
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jika seorang guru menginformasikan kepada orangtua tentang kemajuan 

anak dalam belajar, orang tua dapat melanjutkan dukungan tersebut di 

rumah. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Annisa Della Puspita & Dea 

Mustika (2024) dapat di simpulkan bahwa motivasi belajar peserta didik di 

pengaruhi secara positif dan signifikan oleh kerjasama pendidik dan orang 

tua. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Rofiatu Nisa & Eli Fatmawati 

(2020) menghasilkan bentuk kerjasama orang tua dan pendidik dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik yaitu: saling bertukar informasi 

baik secara langsung maupun tidak langsung, adanya buku penghubung 

pengajian di lakukan secara rutin sebulan sekali. Upaya yang dilakukan 

pendidik dan orang tua dalam melakukan kerja sama untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik yaitu memberikan pelayanan yang terbaik 

kepada orang tua peserta didik. Berdasarkan aspek yang di kemukakan 

sebelumnya maka peneliti akan melakukan penelitian terhadap Kerjasama 

Guru dan Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta 

Didik Sekolah Dasar Negeri 25 Lembah Melintang di Pasaman Barat. 

Dengan adanya  kerjasama  yang efektif antara pendidik dan orangtua 

peserta didik akan berdampak yang baik terhadap motivasi belajar peserta 

didik.  

 

 



11 
 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan pada 

penelitian ini berkaitan dengan: 

1. Kurangnya kerjasama guru dan orang tua. 

2. Rendahnya motivasi belajar peserta didik. 

3. Rendahnya kesadaran peserta didik untuk mengerjakan tugas di rumah. 

4. Peserta didik yang masih sering mengobrol ketika guru menjelaskan. 

5. Peserta didik yang kurang antusias dalam belajar. 

6. Kondisi lingkungan keluarga yang kurang kondusif. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 

penelitian ini difokuskan pada “Kerjasama Guru dan Orang Tua dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar Negeri 25 

Lembah Melintang di Pasaman Barat”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana bentuk kerjasama 

guru dan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

Sekolah Dasar Negeri 25 Lembah Melintang di Pasaman Barat   ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan adapun tujuan 

penelitian ini yaitu untuk: Mendeskripsikan dan memperoleh pengetahuan  

terkait kerjasama guru dan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar 
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peserta didik Sekolah Dasar Negeri 25 Lembah Melintang di Pasaman 

Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan untuk 

masukan terkait meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui 

bentuk kerjasama yang dilakukan guru dan orang tua. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peserta Didik 

Melalui penelitian ini diharapkan peserta didik dapat 

meningkatkan motivasi belajar melalui bentuk kerjasama yang 

dilakukan oleh guru dan orang tua. 

2) Bagi Pendidik 

Memberikan inovasi tentang kerjasama guru dan orang tua 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

3) Bagi Orang Tua 

Adanya penelitian ini membuat orang tua menjadi lebih 

memahami bagaimana memberikan dampak yang baik bagi anak 

supaya anak memiliki motivasi belajar yang baik dalam hal 

akademik maupun non-akademik. 

4) Bagi Sekolah 

Memberikan motivasi, dan perhatian yang lebih baik lagi 
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untuk peserta didik. Sehingga bisa meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik 

5) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Melalui penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan langsung bagi peneliti terkait bentuk kerjasama 

guru dan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. 

G. Defenisi Operasional 

1. Kerjasama Guru dan Orang tua 

Kerjasama adalah suatu usaha bersama antara individu yang satu 

dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan bersama. Dengan adanya 

kerjasama dan interaksi dalam rangka menciptakan kondisi dan 

lingkungan belajar yang baik bagi peserta didik dapat melaksanakan 

tugas dan kewajibannya sebagai pelajar, yaitu belajar dengan tekun dan 

semangat. Oleh sebab itu pentingnya hubungan kerjasama antara 

pendidik dan orang tua peserta didik. (Nurdelila, 2022) 

2. Motivasi Belajar Peserta Didik 

Motivasi belajar adalah kecendrungan peserta didik dalam 

melakukan kegiatan belajar yang di dorong oleh hasrat untuk mencapai 

prestasi hasil belajar sebaik mungkin, motivasi belajar juga merupakan 

kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan diri secara maksimal. 

(M. Andi Setiawan, 2020) 

 


